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A. Latar Belakang

Perkembangan dunia pendidikan dewasa ini lebih menekankan pada
penanaman nilai dan karakter bangsa. Nilai dan karakter bangsa merupakan
akumulasi dari nilai dan karakter lokal masing-masing suku yang ada di
Indonesia. Penanaman nilai dan karakter bangsa itu menuntut guru untuk
lebih bijak dalam memilih sumber belajar yang tepat dan dekat dengan
karakter peserta didiknya dan memperhatikan karakter dan kearifan lokal
daerah setempat. Seperti kita ketahui, guru merupakan sosok penting dalam
keberhasilan peserta didik. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 yang secara jelas menjelaskan
tentang tujuan pendidikan nasional.

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional secara tegas menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pembentukan karakter peserta didik ditempatkan pada bagian awal tujuan
pendidikan nasional. Hal itu menunjukkan betapa pentingnya pembentukan
karakter peserta didik. Pendidikan Geografi sebagai bagian dari mata
pelajaran yang ada dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah
memiliki peran penting dan strategis dalam pembentukan karakter dan jati
diri bangsa. Karena itu pembelajaran yang bersumber pada nilai-nilai kearifan
lokal (local wisdom) sangat penting bagi perkembangan peserta didik.
Cigugur merupakan suatu kecamatan di kabupaten Kuningan yang
mempunyai karakteristik tersendiri dan berbeda dengan kecamatan lainnya di
kabupaten Kuningan. Cigugur merupakan daerah pertanian, sehingga
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Kehidupan

yang agraris disertai dengan tradisi agrasis yang kuat, membuat Cigugur
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mempunyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan wilayah dan kecamatan
lainnya di kabupaten Kuningan. Tradisi yang rutin dilakukan oleh masyarakat
Cigugur adalah tradisi Seren Taun. Ini merupakan suatu tradisi tahunan
masyarakat agraris Sunda. Seren taun adalah ucapan syukur atas panen pada
Tuhan Yang Maha Esa dan Seren Taun merupakan sebuah religiositas untuk
mengucap syukur pada Yang Maha Esa (Pangeran Si Kang Sawiji-wiji) atas
kehidupan ini. Dalam kehidupan sehari-harinya baik itu dalam kegiatan
mengolah lahan (sawah) dan kehidupan masyarakatnya yang berhubungan
dengan lingkungannya masih ada yang memegang teguh tata cara yang
diturunkan secara turun menurun oleh para pendahulunya/Karuhun. Tata cara
yang dilakukan dari dulu sampai sekarang itu merupakan suatu kearifan lokal
(local wisdom) masyarakat Cigugur dalam mengelola alam lingkungannya.
Bentuk kearifan lokal ada yang berupa nilai, norma, kepercayaan, tradisi, dan
sanksi. Bentuk kearifan lokal dalam masyarakat tradisional biasanya disebut
pamali/tabu, sehingga jika larangan itu dilanggar maka bagi orang yang
melanggarnya akan menerima akibatnya/matakna. Bentuk kearifan lokal itu
merupakan suatu kebiasaan yang ada dan dilakukan oleh masyarakat Cigugur.

Seiring berjalannya waktu dan kencangnya arus globalisasi, kehidupan
masyarakat Cigugur juga mengalami perubahan sesuai dengan dinamika yang
terjadi. Globalisasi memberikan kemudahan, kecepatan komunikasi, dan
teknologi yang banyak membantu kehidupan manusia. Seiring dengan
kemudahan yang diberikan oleh pengaruh globalisasi, maka sebagian besar
tata kehidupan masyarakat Cigugurpun mengalami pergeseran dan hanya
sebagian kecil orang yang masih memegang teguh aturan dan nilai yang
diturunkan oleh karuhun/para pendahulunya. Cigugur yang daerahnya
merupakan daerah pertanian, sehingga sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani, tidak lepas dari perubahan dan hampir sebagian
besar petani di Cigugur mengolah lahan dengan menggunakan teknologi yang
lebih kekinian. Karena itu, kondisi tanah pertanian yang ada di Cigugur
mengalami degradasi/penurunan. Masalah lain yang terjadi adalah masalah

ketersediaan air. Seperti kita ketahui, air merupakan salah satu sumber
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kehidupan. Sehingga air merupakan barang vital dalam kehidupan manusia.
Selain dikenal sebagai daerah pertanian, Cigugur juga terkenal sebagai daerah
sumber air. Pada jaman dahulu wahangan/selokan yang ada di daerah
Cigugur airnya sangat melimpah, jernih dan bersih namun kenyataannya
sekarang debit airnya berkurang dan kotor.

Masalah yang terjadi pada lingkungan Cigugur adalah gambaran dari
terjadinya pergeseran dalam masyarakat Cigugur yang diakibatkan oleh
pengaruh globalisasi dan masyarakat menyerap semua yang diberikan oleh
globalisasi tanpa menyaringnya dan memperhatikan dampak yang akan
terjadi di masa yang akan datang. Karena itu, arus globalisasi seringkali
dikaitkan dengan homogenisasi, Yyaitu penyamaan berbagai bagian
kebudayaan diantara bangsa-bangsa. Padahal pengertian tentang globalisasi
merupakan suatu kekeliruan dan bukan merupakan pengertian umum yang
sesungguhnya tentang globalisasi. Masih ada bagian dari masyarakat Cigugur
yang masih memegang aturan karuhun dan menjalankan suatu tradisi sebagai
pedoman dalam kehidupannya walaupun di tengah derasnya arus perubahan.
Aturan dan tradisi karuhun yang masih dijalankan oleh sebagian kecil
masyarakat Cigugur adalah suatu kearifan lokal yang harus dipertahankan dan
dijadikan sebagai filter dalam menyaring derasnya arus perubahan yang
disebabkan globalisasi.

Perlunya memperhatikan aturan dan tadisi karuhun yang dijalankan
sebagian kecil dari masyarakat Cigugur merupakan suatu masukan dalam
membangun keselarasan kehidupan antara manusia dengan lingkungannya.
Adanya aturan dan tradisi tersebut merupakan sebuah kearifan lokal yang
harus dijaga dan dilestarikan secara khusunya oleh masyarakat Cigugur.
Perlunya penegakan dan penerapan aturan dan tradisi karuhun dalam
masyarakat Cigugur merupakan suatu keharusan dalam era globalisasi ini.
Pemahaman akan makna dari kearifan lokal yang berasal dari aturan dan
tradisi karuhun dalam masyarakat Cigugur harus dilakukan secara
menyeluruh dan dilakukan oleh seluruh stakeholder masyarakat, baik itu dari

pemerintahan, pupuhu adat, tokoh masyarakat dan seluruh masyarakat
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Cigugur. Tanggung jawab dalam menegakkan aturan dan tradisi karuhun juga
merupakan tanggung jawab insan pendidikan terutamanya guru, sehingga
diharapkan guru dapat memberikan pemahaman dan penanaman karakter bagi
para generasi muda khususnya generasi muda Cigugur yang berasal dari
kearifan lokal masyarakatnya sendiri.

Dalam proses pembelajaran yang bersumber pada nilai-nilai kearifan
lokal erat kaitannya dengan pendidikan geografi. Nilai-nilai kearifan lokal
yang terkandung itu merupakan modal dasar dalam pembangunan bangsa ini.
Dalam kehidupan masyarakat banyak sekali terdapat sistem nilai. Sistem nilai
yang dianut sesuai dengan falsafah hidup yang menjadi pedoman bagi
masyarakat tersebut. Makna dari nilai-nilai kearifan lokal yang ada pada
masyarakat Cigugur dalam hal pelestarian lingkungan merupakan bagian dari
Pendidikan Geografi. Pendidikan Geografi mempunyai 3 dasar tujuan yaitu
secara Pengetahuan (mengetahui dan mengembangkan konsep tentang
Geosfer), keterampilan (memiliki keterampilan secara komprehensif tentang
lingkungan baik sosial maupun fisik), sikap (memiliki kepekaan terhadap
lingkungan sekitar dan berupaya melestarikan lingkungan sekitar). Ketiga
dasar tujuan dalam Pendidikan Geografi ini harus dimiliki oleh peserta didik
setelah belajar Geografi. Berdasarkan dari tujuan dasar pendidikan geografi
tersebut, diharapkan para peserta didik mampu mengembangkan
pengetahuannya dalam upaya pelestarian lingkungan yang bersumber dari
nilai-nilai kearifan lokal masyarakat setempat, memiliki keterampilan dalam
mengelola lahan yang mengacu pada nilai-nilai kearifan lokal masyarakatnya,
dan mempunyai sikap dalam berperilaku terhadap lingkungannya yang
bersumber dari nilai-nilai kearifan lokal masyarakatnya.

Pembelajaran yang bersumber pada nilai-nilai kearifan lokal yang
berwawasan kelestarian lingkungan hidup merupakan pedoman dalam
berperilaku bagi peserta didik/generasi muda Cigugur dalam mengolah dan
menyikapi masalah yang ada di lingkungan sekitarnya. Kearifan lokal
tersebut sebagai upaya membangun identitas bangsa, dan sebagai penyeleksi

(filter) dari pengaruh budaya asing. Untuk dapat melakukam pembelajaran
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yang bersumber pada nilai-nilai kearifan lokal dari masyarakat Cigugur bagi
para peserta didik yang berada di Kabupaten Kuningan, khususnya di
Kecamatan Cigugur tentunya diperlukan pemahaman makna yang ada dalam
nilai-nilai kearifan lokal tersebut dan pendekatan yang lebih interaktif kepada
peserta didik. Adanya pemahaman yang benar dari nilai-nilai kearifan lokal
dalam upaya melestarikan lingkungan hidup dari masyarakat Cigugur,
Kuningan, Jawa Barat dengan lingkungan peserta didik maka diharapkan
mereka dapat memahami pentingnya melestarikan lingkungan ini untuk
kehidupan yang akan datang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam tentang “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Masyarakat
Cigugur-Kuningan Dalam Pelestarian Lingkungan Hidup Sebagai

Sumber Belajar Geografi”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah tradisi dalam masyarakat Cigugur sehingga mampu
mengatur pola kehidupan masyarakat Cigugur dalam mengelola
lingkungan sekitarnya?

2. Bagaimanakah upaya dalam menegakkan tradisi karuhun yang merupakan
kearifan lokal masyarakat Cigugur dalam mengelola lingkungan
sekitarnya?

3. Bagaimanakah identifikasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Cigugur

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran Geografi?
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui tradisi yang mengatur pola kehidupan masyarakat Cigugur
dalam mengelola lingkungan sekitarnya.
2. Mengetahui upaya dalam menegakkan tradisi karuhun yang berhubungan
dengan pengelolaan lahan lingkungan sekitarnya.
3. Mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Cigugur-Kuningan

kemudian dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran Geografi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritik
Mengimplementasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran
geografi terutamanya dalam materi pelestarian lingkungan hidup.
2. Manfaat praktik

- Memberikan masukan bagi para peserta didik tentang pentingnya
pelestarian lingkungan hidup yang bersumber dari nilai-nilai kearifan
lokal masyarakat Cigugur.

- Memberikan masukan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Kuningan
dalam hal pelaksanaan pembelajaran yang bersumber dari nilai-nilai
kearifan lokal masyarakat setempat.

- Memberikan sumbangan pengetahuan dalam proses belajar mengajar

geografi terutamanya dalam materi pelestarian lingkungan.

E. Definisi Operasional
Tesis ini berjudul nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Cigugur-
Kuningan dalam pelestarian lingkungan hidup sebagai sumber belajar
geografi. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam isi tesis ini, maka
penulis memberikan penjelasan tentang pokok bahasan dalam penelitian ini.

Operasionalisasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Kearifan lokal
Kearifan lokal dalam bahasa inggris disebut dengan local wisdom atau
genius local. Kearifan lokal merupakan suatu pengetahuan dan pandangan
hidup yang genuine dari masyarakat setempat dalam hubungannya dengan
pemenuhun kebutuhan hidupnya baik secara moral maupun materi.
Kearifan lokal merupakan jembatan dari masa lalu ke generasi sekarang,
disebutkan demikian karena kearifan lokal merupakan suatu konsep, ide,
gagasan yang senantiasa dijaga dan ditanamkan pada generasi berikutnya
sehingga sehingga dapat membertuk keselarasan dalam hidup mereka
baik dengan sesama maupun alam lingkungannya.

2. Lingkungan hidup
Lingkungan hidup merupakan suatu kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya
yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan
manusia serta makhluk hidup. Pada penelitian ini mengkaji hubungan
manusia dengan lingkungan sekitarnya. Kajian itu berisi tentang
fenomena lingkungan fisik dan perilaku manusia yang mencerinkan
kesadaran dalam pelestarian lingkungan hidup.

3. Pelestarian lingkungan hidup
Pelestarian lingkungan berhubungan dengan etika lingkungan. Etika
lingkungan berisi tentang bagaimana cara dan solusi kita dalam
mengelola lingkungan sekitar kita. Indonesia merupakan salahsatu negara
yang mendukung dalam pelestarian lingkungan hidup yaitu melalui
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Undang-Undang itu
berisi tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan sekitar sehingga
terwujud kelestarian lingkungan hidup.

4. Masyarakat Cigugur-Kuningan
Cigugur merupakan suatu kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten
Kuningan. Pada wilayah kecamatan Cigugur ini terdapat masyarakat adat

yaitu masyarakat AKUR (Adat Karuhun Urang) yang masih memegang
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tatali paranti karuhun (warisan budaya leluhur). Tradisi yang menonjol
dari masyarakat AKUR Cigugur adalah tradisi dalam mengolah sawah
dan Upacara Seren Taun. Tradisi tersebut mengandung makna yang
berhubungan dengan kelestarian lingkungan hidup sekitarnya.
5. Sumber belajar geografi

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang berada diluar peserta didik
dan bertujuan untuk memudahkan peserta didik memehami suatu materi
pelajaran. Geografi merupakan ilmu yang mempelajari fenomena geosfer.
Berdasarkan pengertian geografi tersebut maka sumber belajar geografi
sangat luas sehingga segala sesuatu yang ada di bumi ini merupakan
sumber belajar geografi, baik itu fisik ataupun aktivitas manusia.
Penelitian ini bertujuan menggali nilai-nilai kearifan lokal dari suatu
masyarakat kemudian menjadikannya sebagai sumber belajar geografi.
nilai-nilai kearifan lokal yang ditemukan dalam penelitian ini kemudian
diidentifikasi berdasarkan ciri dan jenis sumber belajar, sesudah itu
memberikan masukan pada cara penggunaannya dalam pembelajaran

geografi.

F. Kerangka Penelitian
Sesuai dengan permasalahan, tujuan, kajian teori dalam penelitian ini.

Maka kerangka penelitiannya dapat digambarkan pada diagram berikut ini :
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Pola kehidupan masyarakat Cigugur
dalam Pelesetarian Lingkungan Hidup
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Pada diagram berikut digambarkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal
khususnya dalam hal pelestarian lingkungan yang ada pada masyarakat
Cigugur yang tertuang dalam nilai, tradisi dan kepercayaan masyarakat
tersebut. Nilai, tradisi, dan kepercayaan yang ada pada masyarakat Cigugur
dan merupakan kearifan lokal masyarakat tersebut tidak terlepas dari
tantangan baik itu berasal dari dalam (Internal) maupun dari luar (eksternal).
Untuk mengatasi tantangan tersebut maka perlu adanya upaya dalam
menegakkan nilai-nilai kearifan lokal tersebut, hal ini bertujuan untuk
menjaga nilai kearifan lokal tersebut sehingga terjadi keseimbangan hidup
antara manusia dengan alam lingkungan sekitarnya. Menjaga nilai-nilai
kearifan lokal merupakan tanggung jawab semua stakeholder masyarakat dan
semua bidang termasuk bidang pendidikan. Dalam penelitian ini yang
bertujuan menggali nilai-nilai kearifan lokal yang ada pada masyarakat
Cigugur dan dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran di sekolah
terutamanya dalam mata pelajaran Geografi tingkat SMA.

Pembelajaran geografi yang bersumber pada nilai-nilai kearifan lokal
masyarakat Cigugur dan merupakan masyarakat Sunda, hal ini bertujuan
untuk membentuk karakter peserta didik dan generasi yang akan datang
sehingga penelitian ini dapat menjawab tantangan global ditengah Kkrisis
karakter bangsa yang dialami oleh negara ini. Melalui Pendidikan Geografi
terutamanya dalam materi pelestarian lingkungan hidup, peserta didik
diharapkan dapat memahami arti pentingnya pelestarian lingkungan melalui
pendekatan nilai-nilai kearifan lokal, sehingga mereka mempunyai wawasan
yang luas dan modern dalam pendidikan namun mereka juga tetap memegang

teguh jati diri mereka sebagai orang Sunda.
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